
Lampiran 1 Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

ANALISIS PENERAPAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA DI SMA NEGERI 1 

HILISALAWA’AHE 

 

IDENTITAS 

Informan : Guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

Pewawancara : Anselmus Giawa 

Tanggal : 11 Februari 2025 

Soal Wawancara Untuk Guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila: 

1. Apakah Bapak sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan model 

Discovery Learning pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila? 

2. Bagaiamana cara Bapak menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model discovery learning pada pada matapelajaran pendidikan 

pancasila? 

3. Apa yang menjadi kelebihan dalam pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model Discovery Learning pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila? 

4. Apa saja yang menjadi kelemahan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan model Discovery Learning? 

5. Apa saja kendala yang Bapak hadapi dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery learning pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila? 

6. Bagaimana cara Bapak mengatasi kendala yang dihadapi dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery learning 

pada mata pelajaran pendidikan pancasila? 

 

 



Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

ANALISIS PENERAPAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA DI SMA NEGERI 1 

HILISALAWA’AHE 

IDENTITAS 

Informan : Wakil Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Hilisalawa’ahe 

Pewawancara : Anselmus Giawa 

Tanggal  : 18 Februari 2025 

 

Soal Wawancara Untuk Kepala Sekolah : 

1. Apakah sudah di terapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan 

model discovery learning pada mata pelajaran pendidikan Pancasila di SMA 

Negeri 1 Hillisawa’ahe? 

2. Bagaimana cara atau strategi guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Discovery Learning? 

3. Apa saja yang menjadi geunggulan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery learning khususnya  

pada mata pelajaran pendidikan Pancasila? 

4. Apa saja yang menjadi kelamahan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Discovery Learning? 

5. Apakah saja kendala atau tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model Discovery 

Learning? 

6. Bagaiamana cara Ibu mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model 

Discovery Learning? 

7. Bagaimana respon siswa melalui pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model Discovery Learning ini? 



Lampiran 3 Pedoman Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

(Daftar Pertanyaan) 

 

ANALISIS PENERAPAN PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL DISCOVERY LEARNING PADA 

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA DI SMA NEGERI 1 

HILISALAWA’AHE 

IDENTITAS 

Informan : Siswa/I SMA Negeri I Hilisalawa’ahe 

Pewawancara : Anselmus Giawa 

Tanggal : 25 Februari 2025  

Soal Wawancara Untuk Siswa/I 

1. Apakah guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila sudah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery learning 

ini? 

2. Bagaimana cara guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila  menerapkan 

pembelajaran  berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery learning 

ini dalam kelas? 

3. Dalam Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model 

discovery learning ini, apakah membantu anda memahami materi 

pembelajaran  dibandingkan metode pembelajaran lainnya? 

4. Apa saja kesulitan yang anda hadapi saat proses pembelajan sedang 

berlangsung dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model discovery learning ini? 

5. Bagaimana anda menyikapi penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model discovery learning ini dalam mata pelajaran pendidikan 

pancasila? 

 

 

 

 



Lampiran 4 Informan Penelitian  

Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1. Syukur Berkat Gea S.Pd Wakil Kepala Sekolah  

2. Firman Halawa S.Pd Guru PPKn 

3. Siparuntungan Halawa Siswa 

4. Andreas Yatra Halawa Siswa 

5. Hati Jerni Halawa Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 Hasil Wawancara Informan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila  

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN GURU MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA 

 

Informan : Firman Halawa S.Pd 

Pewawancara : Anselmus Giawa 

Tanggal  : 11 Februari 2025 

 

 Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila  

1. Apakah Bapak sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model Discovery Learning pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila? 

Jawaban: 

Iya benar, saya telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

model Discovery Learning dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Dan awal mulai itu setelah sekolah menerapkan kurikulum terbaru 

(Kurikulum Merdeka) dan saya terapkan hanya pada kelas sebelas yang 

terdiri dari dua kelas yaitu kelas Gotong Royong dan kelas Mandiri. 

2. Bagaiamana cara Bapak menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model discovery learning pada pada matapelajaran 

pendidikan pancasila? 

Jawaban: 

Dalam penerapannya saya melakukan melalui beberapa tahap: 

a) Diferensiasi Konten:  

Materi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. 

Misalnya, siswa dengan kemampuan tinggi diberikan studi kasus yang 

lebih kompleks tentang implementasi nilai-nilai Pancasila di era 

global, sementara siswa yang membutuhkan pendampingan lebih 

difokuskan pada pemahaman dasar nilai-nilai Pancasila melalui 

contoh konkret. 

 

 

 



b) Diferensiasi Proses: 

Siswa dikelompokkan berdasarkan minat atau gaya belajar mereka 

(auditori, visual, kinestetik). Kelompok auditori melakukan diskusi, 

kelompok visual menggunakan infografis untuk memahami materi, 

dan kelompok kinestetik melakukan simulasi peran (role play) untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai Pancasila. 

c) Penerapan Model Discovery Learning: 

Saya memberikan masalah kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa untuk dieksplorasi melalui penelitian 

sederhana, diskusi, atau proyek kecil. Misalnya, dalam tema tentang 

gotong royong, siswa diminta untuk mencari solusi terhadap 

permasalahan sosial di lingkungan mereka, seperti penanganan 

sampah di desa. 

d) Diferensiasi Produk: 

Saya memberikan masalah kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa untuk dieksplorasi melalui penelitian 

sederhana, diskusi, atau proyek kecil. Misalnya, dalam tema tentang 

gotong royong, siswa diminta untuk mencari solusi terhadap 

permasalahan sosial di lingkungan mereka, seperti penanganan 

sampah di desa. 

e) Lingkungan Belajar: 

Pengaturan tempat duduk yang fleksibel digunakan, sehingga siswa 

dapat bekerja dalam kelompok besar, kecil, atau individu. Selain itu, 

saya memanfaatkan teknologi, seperti platform e-learning, untuk 

mendukung eksplorasi mandiri oleh siswa. 

3. Apa yang menjadi kelebihan dalam pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model Discovery Learning pada mata pelajaran pendidikan 

pancasila? 

Jawaban: 

Dari hasil identifikasi kelebihannya antara lain: 

 Siswa lebih aktif dan termotivasi karena pembelajaran disesuaikan 

dengan minat dan kebutuhan mereka. 



 Pemahaman konsep Pancasila lebih mendalam melalui eksplorasi 

langsung, seperti analisis kasus nyata. 

 Keterampilan kolaborasi dan berpikir kritis berkembang melalui 

diskusi kelompok dan pemecahan masalah. 

 Penilaian autentik melalui produk akhir memungkinkan siswa 

menunjukkan pemahaman secara kreatif. 

4. Apa saja yang menjadi kelemahan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan model Discovery Learning? 

Jawaban: 

Ada beberapa kelemahan yang temuai antara lain: 

 Waktu persiapan yang panjang untuk merancang materi dan kegiatan 

yang beragam  

 Keterbatasan sumber daya, seperti alat peraga atau akses teknologi 

yang belum merata. 

 Tantangan dalam penilaian karena keragaman produk siswa 

membutuhkan rubrik yang lebih kompleks. 

 Siswa dengan kemampuan rendah terkadang kesulitan mengikuti 

eksplorasi mandiri tanpa pendampingan intensif. 

 

5. Apa saja kendala yang Bapak hadapi dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery learning pada mata 

pelajaran pendidikan pancasila? 

Jawaban:   

a) Keterbatasan waktu untuk mempersiapkan materi diferensiasi dan 

mengevaluasi hasil belajar. 

b) Jumlah siswa per kelas yang besar menyulitkan pemantauan 

individual. 

c) Minimnya dukungan sarana-prasarana, seperti ruang kelas yang 

kurang fleksibel atau akses internet terbatas. 

Contohnya: 



 Saat membahas "Demokrasi Pancasila", 30 siswa di kelas sulit 

dipantau secara individual. Beberapa siswa yang pemalu tidak berani 

bertanya. 

 Proyek "Kebhinekaan Global" tertunda karena akses internet di desa 

terpencil sering putus. 

6. Bagaimana cara Bapak mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model 

discovery learning pada mata pelajaran pendidikan pancasila? 

Jawaban: 

Dari pengalaman sebelumnya straegi yang saya lakukan yaitu: 

a) Kolaborasi dengan guru lain untuk berbagi materi dan ide kegiatan. 

b) Memanfaatkan platform digital seperti Google Classroom untuk 

menyimpan sumber belajar dan memudahkan penilaian. 

c) Menggunakan kelompok heterogen di mana siswa saling membantu 

(tutor sebaya) sesuai prinsip Discovery Learning  

d) Mengajukan ke sekolah untuk meningkatkan fasilitas pendukung, 

seperti alat peraga atau pelatihan guru. 

e) Menerapkan asesmen formatif secara berkala untuk memantau 

progres siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

Contohnya: 

 Tutor Sebaya: Siswa yang mahir editing video dilatih untuk 

membantu temannya  

 Kolaborasi dengan Perpustakaan: Menggunakan buku fisik dan 

majalah lokal sebagai alternatif sumber belajar ketika internet tidak 

tersedia. 

 Kelas Flip: Materi dasar diupload di Google Classroom agar siswa 

bisa belajar mandiri sebelum diskusi kelompok. 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 Hasil Wawancara Informan Kepala Sekolah 

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN KEPALA SEKOLAH  

 

Informan : Syukur Berkat Gea S.Pd (Wakil Kepala Sekolah) 

Pewawancara : Anselmus Giawa 

Tanggal  : 18 Februari 2025 

 

 Hasil Wawancara Dengan Kepala Sekolah: 

1. Apakah sudah di terapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model discovery learning pada mata pelajaran pendidikan 

Pancasila di SMA Negeri 1 Hillisawa’ahe? 

Jawaban: 

Iya benar, sejak tahun 2023, SMA Negeri 1 Hilisalawa’ahe telah 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan model Discovery 

Learning pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Hal ini sejalan 

dengan implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah kami. Contoh 

konkretnya, guru menggunakan pendekatan proyek berbasis nilai 

Pancasila yang disesuaikan dengan minat dan kemampuan siswa. Selain 

itu, diskusi kelompok dengan pengelompokan siswa berdasarkan tingkat 

pemahaman juga menjadi bagian dari strategi ini. Kami juga 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran, 

meskipun masih dalam tahap pengembangan lebih lanjut. 

2. Bagaimana cara atau strategi guru dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Discovery Learning? 

Jawaban: 

Guru kami menggunakan beberapa strategi utama: 

 Identifikasi Profil Siswa: Melalui asesmen awal, guru 

mengelompokkan siswa berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan gaya 

belajar. 

 Variasi Konten dan Proses: Materi disajikan dalam bentuk proyek, 

studi kasus, atau eksplorasi masalah yang relevan dengan kehidupan 



sehari-hari. Misalnya, siswa dengan minat seni mungkin membuat 

poster tentang nilai Pancasila, sementara siswa yang lebih analitis 

menganalisis kasus sosial. 

 Kolaborasi dan Eksplorasi: Siswa diberi kebebasan untuk 

mengeksplorasi topik melalui diskusi kelompok, eksperimen simulasi, 

atau presentasi. 

 Penilaian Berbasis Produk: Hasil akhir pembelajaran dinilai melalui 

proyek atau karya yang mencerminkan pemahaman siswa, seperti 

video dokumenter atau debat tentang isu kebangsaan. 

3. Apa saja yang menjadi geunggulan dalam penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery learning khususnya  

pada mata pelajaran pendidikan Pancasila? 

Jawaban:  

Keungulan utamanya antar lain: 

 Pemahaman Lebih Mendalam: Siswa tidak hanya menghafal nilai 

Pancasila, tetapi mampu mengaitkannya dengan konteks nyata 

melalui eksplorasi mandiri. 

 Peningkatan Keterlibatan Siswa: Model ini mendorong keaktifan 

siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan berkolaborasi. 

 Pengembangan Karakter: Proses pembelajaran menguatkan nilai-nilai 

Pancasila seperti gotong royong dan berpikir kritis. 

 Fleksibilitas: Guru dapat menyesuaikan materi dengan kebutuhan 

individu tanpa mengabaikan tujuan kurikulum. 

4. Apa saja yang menjadi kelamahan dalam menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model Discovery Learning? 

Jawaban:  

Beberapa kelemahan yang kami identifikasi antara lain:  

 Waktu Persiapan yang Intensif: Guru membutuhkan waktu ekstra 

untuk merancang materi yang beragam dan menilai hasil proyek. 

 Ketimpangan Partisipasi: Siswa dengan kemampuan rendah terkadang 

masih membutuhkan pendampingan lebih intensif. 



 Keterbatasan Sarana: Tidak semua siswa memiliki akses teknologi 

yang memadai di rumah, sehingga tugas berbasis digital menjadi 

tantangan. 

 Kurangnya Pelatihan Guru: Sebagian guru masih perlu adaptasi lebih 

lanjut untuk mengoptimalkan pendekatan ini. 

5. Apakah saja kendala atau tantangan yang dihadapi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model 

Discovery Learning? 

Jawaban: 

 Manajemen Waktu: Mengatur kelas dengan siswa beragam 

kemampuan sambil memastikan semua mencapai target pembelajaran. 

 Ketersediaan Bahan Ajar: Membuat materi yang sesuai dengan minat 

dan gaya belajar siswa memerlukan kreativitas tinggi. 

 Keterbatasan Sumber Daya: Fasilitas seperti Handphone dan internet 

belum merata, terutama bagi siswa dari latar belakang ekonomi 

rendah. 

6. Bagaiamana cara Bapak mengatasi kendala yang dihadapi guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model 

Discovery Learning? 

Jawaban: 

Kami mengambil langkah-langkah berikut: 

 Kolaborasi Antar Guru: Membentuk kelompok kerja untuk berbagi 

RPP dan ide kegiatan inovatif. 

 Penyediaan Sarana: Memprioritaskan anggaran untuk pengadaan alat 

peraga, akses digital, dan ruang diskusi yang nyaman. 

 Monitoring dan Evaluasi: Tim pengawas secara rutin memberikan 

umpan balik untuk perbaikan metode pengajaran. 

 Dukungan Orang Tua: Melibatkan wali murid dalam menyediakan 

sumber belajar tambahan, seperti buku atau alat praktik. 

 

 



7. Bagaimana respon siswa melalui pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model Discovery Learning ini? 

Jawaban: 

Secara umum, siswa menunjukkan antusiasme tinggi. Mereka lebih berani 

menyampaikan pendapat, aktif dalam diskusi, dan kreatif dalam 

menyelesaikan proyek. Beberapa siswa bahkan menginisiasi kegiatan 

seperti simulasi musyawarah atau kampanye sosial berbasis Pancasila. 

Namun, ada pula siswa yang awalnya kesulitan karena terbiasa dengan 

metode konvensional. Untuk itu, guru memberikan pendampingan khusus 

agar mereka perlahan mampu beradaptasi. Kami juga melihat peningkatan 

signifikan dalam nilai sikap dan keterampilan sosial siswa, yang sejalan 

dengan profil Pelajar Pancasila. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 Hasil Wawancara Informan Siswa 

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN SISWA 

 

Informan : Siparuntungan Halawa 

Pewawancara : Anselmus Giawa 

Tanggal  : 25 Februari 2025 

 

 Hasil Wawawncara dengan Siawa: 

1. Apakah guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila sudah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery 

learning ini? 

Jawaban: 

Iya, Pak. Guru kami sudah menerapkan model ini sejak awal semester. 

Biasanya, kami dikelompokkan berdasarkan kemampuan saat diskusi, dan 

diberi tugas proyek sesuai minat. Dalam pelaksanaan pembelajaran, kami 

sering melakukan eksplorasi mandiri dan kerja kelompok. 

2. Bagaimana cara guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila  menerapkan 

pembelajaran  berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery 

learning ini dalam kelas? 

Jawaban: 

Guru sering membagi kami ke dalam kelompok kecil atau besar. 

Misalnya, kelompok yang suka presentasi dapat memilih topik Pancasila 

sesuai minat, sementara kelompok lain membuat poster atau video. 

Kadang juga ada eksperimen role-play tentang nilai-nilai Pancasila. 

Dengan cara ini, kami bisa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. 

3. Dalam Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan 

model discovery learning ini, apakah membantu anda memahami materi 

pembelajaran  dibandingkan metode pembelajaran lainnya? 

Jawaban: 

Sangat membantu! Saya lebih mudah paham karena materinya 

disesuaikan dengan cara belajar saya. Jika ada yang tidak mengerti, guru 



memberi contoh konkret yang jelas, sehingga kami bisa lebih memahami 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Apa saja kesulitan yang anda hadapi saat proses pembelajan sedang 

berlangsung dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model discovery learning ini? 

Jawaban: 

Terkadang tugas proyek terlalu banyak dan waktu pengumpulannya 

mepet. Ada juga teman yang bingung saat harus memilih topik sendiri 

tanpa panduan yang jelas. Ini kadang membuat kami merasa terbebani. 

5. Bagaimana anda menyikapi penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menggunakan model discovery learning ini dalam mata pelajaran 

pendidikan pancasila? 

Jawaban: 

Saya senang karena bisa lebih aktif dan kreatif. Namun, kami juga perlu 

disiplin agar tidak ketinggalan jadwal tugas. Dengan pembelajaran seperti 

ini, saya merasa lebih terlibat dan memahami pentingnya nilai-nilai 

Pancasila dalam kehidupan. 

 

 

 

 



Lampiran 8 Hasil Wawancara Informan Siswa 

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN SISWA 

 

Informan : Adreas Yatra Halawa 

Pewawancara : Anselmus Giawa 

Tanggal  : 25 Februari 2025 

 

 Hasil Wawawncara dengan Siawa: 

1. Apakah guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila sudah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery 

learning ini? 

Jawaban: 

Sudah, Pak. Biasanya, kami belajar lewat eksplorasi mandiri atau kerja 

kelompok. Guru juga sering pakai video atau simulasi untuk menjelaskan 

materi.  

2. Bagaimana cara guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila  menerapkan 

pembelajaran  berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery 

learning ini dalam kelas? 

Jawaban: 

Guru memberi pilihan tugas: ada yang menulis esai atau diskusi kasus. 

Misalnya, saat belajar tentang keadilan sosial, kami bisa pilih proyek 

sosial kecil di lingkungan sekolah. 

3. Dalam Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan 

model discovery learning ini, apakah membantu anda memahami materi 

pembelajaran  dibandingkan metode pembelajaran lainnya? 

Jawaban: 

Iya, karena materinya tidak monoton dan membuat kami senang denga 

pembejaran ini karena diberi kebebasan untuk memilih materi yang kami 

minati. 

4. Apa saja kesulitan yang anda hadapi saat proses pembelajan sedang 

berlangsung dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan 



menggunakan model discovery learning ini? 

Jawaban: 

Sulit membagi waktu antara proyek Pancasila dan pelajaran lain. Ada juga 

teman yang kurang serius saat kerja kelompok, jadi hasilnya kurang 

maksimal. 

5. Bagaimana anda menyikapi penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menggunakan model discovery learning ini dalam mata pelajaran 

pendidikan pancasila? 

Jawaban: 

Saya suka karena tidak hanya hafalan. Tapi perlu lebih banyak latihan agar 

terbiasa dengan tugas-tugas mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 Hasil Wawancara Informan Siswa 

HASIL WAWANCARA 

INFORMAN SISWA 

 

Informan : Hati Jernih Halawa 

Pewawancara : Anselmus Giawa 

Tanggal  : 25 Februari 2025 

 

 Hasil Wawawncara dengan Siawa: 

1. Apakah guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila sudah menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery 

learning ini? 

Jawaban: 

Iya, guru kami menerapkan metode ini. Kami sering dikelompokkan 

berdasarkan cara belajar atau minat kami, dan diberikan tugas yang 

berbeda-beda. Beberapa dari kami lebih sering berdiskusi, sementara yang 

lain membuat proyek seperti poster atau video.  

2. Bagaimana cara guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila  menerapkan 

pembelajaran  berdiferensiasi dengan menggunakan model discovery 

learning ini dalam kelas? 

Jawaban:  

Guru memberikan materi dengan cara yang bervariasi. Kami tidak hanya 

mendengarkan ceramah, tapi juga diminta mencari informasi sendiri. 

Kadang, kami diminta untuk menemukan solusi dari masalah sosial yang 

berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila, seperti bagaimana menerapkan 

sikap gotong royong di lingkungan sekolah. 

3. Dalam Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan 

model discovery learning ini, apakah membantu anda memahami materi 

pembelajaran  dibandingkan metode pembelajaran lainnya? 

Jawaban:  

Menurut saya, metode ini membantu, karena saya bisa lebih aktif dalam 

proses belajar. Namun, terkadang saya masih kesulitan jika tugasnya 



terlalu sulit atau jika tidak ada bimbingan yang cukup di awal. 

4. Apa saja kesulitan yang anda hadapi saat proses pembelajan sedang 

berlangsung dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan 

menggunakan model discovery learning ini? 

Jawaban: 

Ada beberapa kesulitan, seperti saat saya harus belajar mandiri tapi tidak 

tahu harus mulai dari mana. Kadang saya juga merasa kurang percaya diri 

untuk berpartisipasi dalam diskusi kelompok, terutama jika teman-teman 

lain lebih aktif berbicara. Selain itu, tidak semua teman memiliki fasilitas 

yang sama, seperti akses internet atau perangkat yang memadai untuk 

mencari informasi lebih lanjut. 

5. Bagaimana anda menyikapi penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menggunakan model discovery learning ini dalam mata pelajaran 

pendidikan pancasila? 

Jawaban: 

Saya mencoba mengikuti dengan baik dan mencari cara yang paling 

sesuai dengan saya dalam belajar. Jika saya mengalami kesulitan, saya 

bertanya kepada teman atau guru. Saya juga berharap ke depannya, ada 

lebih banyak arahan di awal tugas supaya kami tidak bingung dalam 

mengerjakannya. 



Lampiran 10 Dokumentasi Foto Penelitian  

DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN 

 

 

 
Dokumenstasi pada saat wawancara dengan waki kepala sekolah  

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11 Dokumentasi pada saat wawancara dengan guru mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila 

 

 
Dokumentasi pada saat wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 Dokumentasi pada saat wawancara dengan siswa 

 

 

 

 

 
Dokumentasi pada saat wawancara dengan siswa 



Lampiran 13 Dokumentasi pada saat observasi di kelas 

 

 
Dokumentasi pada saat observasi di kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14 Dokumentasi pada saat observasi di kelas 

 
Dokumentasi pada saat observasi di kelas 

  
























































































